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Stunting dan pernikahan dini merupakan dua permasalahan penting di Indonesia, khususnya di Desa Poncokusumo Kabupaten Malang, Jawa Timur. Dengan prevalensi pernikahan dini sebesar 11,3% pada tahun 2022 dan stunting sebesar 21,3% pada tahun 2023, kedua permasalahan tersebut memerlukan perhatian khusus. Penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan dini berhubungan langsung dengan risiko melahirkan anak dengan stunting. Ibu yang menikah pada usia dini memiliki risiko 1,5 kali lebih besar untuk melahirkan anak dengan stunting. Seminar “Pencegahan Pernikahan Dini dan Bahaya Stunting” dilaksanakan di MTs Al Fathoni Poncokusumo. Tujuan dari seminar ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak pernikahan dini dan stunting serta memberikan pengetahuan kepada siswa tentang batas usia ideal menikah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Seminar ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu wawancara dan observasi partisipatif untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap peserta. Diharapkan dari hasil seminar ini dapat memberikan edukasi kepada generasi muda tentang bahaya pernikahan dini dan stunting serta membantu mencegah timbulnya masalah di lingkungannya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat teoritis bagi pengembangan kajian pendidikan, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap gizi anak dan kesehatan reproduksi. 


A B S T R A C T
Stunting and early marriage are two significant issues in Indonesia, particularly in Poncokusumo Village, Malang Regency, East Java. With an early marriage prevalence of 11.3% in 2022 and a stunting rate of 21.3% in 2023, these issues require special attention. Research indicates that early marriage is directly linked to an increased risk of giving birth to stunted children. Mothers who marry at an early age are 1.5 times more likely to give birth to children with stunting. The seminar "Prevention of Early Marriage and the Dangers of Stunting" was held at MTs Al Fathoni Poncokusumo. The purpose of this seminar was to enhance students' understanding of the impact of early marriage and stunting, as well as to provide knowledge about the ideal age for marriage in accordance with Law No. 16 of 2019. This seminar employed a qualitative approach, including interviews and participatory observation, to assess changes in participants' knowledge and attitudes. It is hoped that this seminar will educate the younger generation about the dangers of early marriage and stunting while also helping to prevent these issues in their communities. Thus, this activity not only offers theoretical benefits for the development of educational studies but also provides practical benefits by increasing public awareness of child nutrition and reproductive health. 


Pendahuluan 
Latar Belakang 
Pernikahan dini dan stunting merupakan dua permasalahan serius yang masih menjadi tantangan besar di Indonesia, khususnya di wilayah Kabupaten Malang, Jawa Timur. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2022, prevalensi pernikahan dini di Jawa Timur masih mencapai 11,3% dari total pernikahan yang tercatat (Badan Pusat Statistik, 2022). Angka ini masih tergolong tinggi dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, terutama mengingat dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan dan kesejahteraan generasi muda.
Di Kabupaten Malang sendiri, khususnya di wilayah Poncokusumo, fenomena pernikahan dini masih cukup mengkhawatirkan. Faktor sosial budaya, ekonomi, dan rendahnya pemahaman masyarakat tentang dampak pernikahan dini menjadi penyebab utama tingginya angka pernikahan di bawah umur (Nisa et al., 2024). Hal ini diperparah dengan minimnya akses terhadap informasi dan edukasi kesehatan reproduksi yang komprehensif bagi remaja.
Berkaitan dengan hal tersebut, pernikahan dini memiliki korelasi yang signifikan dengan risiko stunting pada anak. Berdasarkan Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar dari Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2023 menunjukkan bahwa ibu yang menikah di usia dini memiliki risiko 1,5 kali lebih besar untuk melahirkan anak yang mengalami stunting (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2023). Data terbaru menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Kabupaten Malang masih berada di angka 21,3% pada tahun 2023, meskipun telah mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya (Dinkes Kabupaten Malang, 2023).
Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan produktivitas di masa depan. (World Health Organization, 2023) memperkirakan bahwa anak yang mengalami stunting memiliki risiko penurunan kemampuan kognitif hingga 22% dan penurunan produktivitas ekonomi hingga 20% di masa dewasa. Hal ini tentunya akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia dan pembangunan nasional secara keseluruhan.
Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, upaya pencegahan pernikahan dini dan stunting perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, terutama melalui edukasi pada kelompok remaja. Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai institusi pendidikan yang menampung siswa usia remaja awal menjadi tempat yang strategis untuk melakukan intervensi edukasi. Pemilihan MTs Al Fatoni Poncokusumo sebagai lokasi seminar didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini berada di wilayah dengan angka pernikahan dini dan stunting yang masih cukup tinggi (BP3A, 2023).
Melalui seminar ini, diharapkan para siswa dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang dampak pernikahan dini dan bahaya stunting, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan dalam mencegah kedua permasalahan tersebut di lingkungan mereka. Selain itu, edukasi ini juga sejalan dengan program pemerintah dalam menurunkan angka pernikahan dini dan stunting sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Bappenas, 2020).
Tujuan
Seminar "Pencegahan Pernikahan Dini dan Bahaya Stunting" yang diselenggarakan di MTs Al Fatoni Poncokusumo memiliki tujuan umum untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang dampak pernikahan dini serta bahaya stunting sebagai upaya preventif dalam mencegah kedua permasalahan tersebut di wilayah Poncokusumo, Kabupaten Malang. 
Secara khusus, seminar ini bertujuan untuk memberikan edukasi komprehensif kepada siswa tentang batasan usia pernikahan yang ideal sesuai dengan UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Selain itu, seminar ini juga ditujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai risiko kesehatan, sosial, dan ekonomi yang ditimbulkan dari pernikahan dini, serta mengedukasi mereka tentang pengertian, penyebab, dan dampak jangka panjang dari stunting. Lebih lanjut, seminar ini bertujuan untuk membentuk kesadaran siswa tentang hubungan antara pernikahan dini dengan risiko stunting pada anak, sekaligus membangun kapasitas mereka sebagai agen perubahan dalam mencegah pernikahan dini dan stunting di lingkungan mereka.
Manfaat
Pelaksanaan seminar ini memberikan dua kategori manfaat utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Dalam konteks teoretis, seminar ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kajian strategi pencegahan pernikahan dini dan stunting yang berbasis edukasi di lingkungan pendidikan. Lebih lanjut, kegiatan ini memperkaya khazanah literatur tentang metode intervensi yang efektif dalam mencegah pernikahan dini dan stunting, khususnya bagi kelompok remaja. Hasil dari seminar ini juga dapat menjadi referensi berharga bagi pengembangan program-program serupa di berbagai institusi pendidikan lainnya.
Dari segi manfaat praktis, seminar ini memberikan dampak positif bagi berbagai pihak. Bagi siswa, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang dampak serius dari pernikahan dini serta bahaya stunting. Melalui pemahaman yang komprehensif ini, diharapkan dapat terbentuk kesadaran kuat untuk menghindari pernikahan dini. Lebih dari itu, siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka sebagai peer educator yang dapat menyebarluaskan pengetahuan ini di lingkungan mereka.
Bagi sekolah, seminar ini memfasilitasi terlaksananya program edukasi kesehatan reproduksi yang komprehensif. Hal ini berkontribusi pada peningkatan peran sekolah dalam upaya pencegahan pernikahan dini dan stunting, sekaligus menciptakan lingkungan sekolah yang secara aktif mendukung pencegahan pernikahan dini. Implementasi program semacam ini memperkuat posisi sekolah sebagai institusi yang peduli terhadap kesehatan reproduksi siswanya.
Sementara itu, manfaat bagi masyarakat terlihat dari terbentuknya generasi muda yang memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya mencegah pernikahan dini. Dalam jangka panjang, hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan risiko stunting di wilayah Poncokusumo. Lebih luas lagi, seminar ini berperan dalam meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi remaja di wilayah sasaran, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
[bookmark: _Hlk139848611]Pembahasan 
Pernikahan dini
Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Secara legal, mengacu pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, pernikahan dini didefinisikan sebagai perkawinan yang dilakukan di bawah batas usia minimal 19 tahun, baik untuk laki-laki maupun perempuan (Kemenkumham, 2023). Penetapan batas usia ini didasarkan pada berbagai pertimbangan medis, psikologis, dan sosial yang bertujuan untuk menjamin kesiapan pasangan dalam membangun rumah tangga.
Dalam konteks sosiologis, pernikahan dini seringkali terjadi karena kompleksitas faktor yang saling berkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Widarto mengidentifikasi bahwa faktor ekonomi masih menjadi pendorong utama terjadinya pernikahan dini di wilayah pedesaan (Widarto et al., 2023). Kemiskinan dan keterbatasan akses pendidikan mendorong banyak keluarga untuk menikahkan anak mereka di usia muda dengan harapan dapat mengurangi beban ekonomi keluarga. Selain itu, faktor budaya dan tradisi yang mengakar kuat di masyarakat juga berperan signifikan dalam melanggengkan praktik pernikahan dini. Beberapa komunitas masih memegang kepercayaan bahwa menunda pernikahan dapat membawa aib bagi keluarga, terutama bagi anak perempuan.
Dampak pernikahan dini telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian dan menunjukkan konsekuensi yang serius dalam berbagai aspek kehidupan. Pernikahan dini yang terjadi di masyarakat menunjukkan berbagai implikasi terhadap kehidupan keluarga, termasuk ketimpangan peran gender dan persoalan hukum(Jannah, 2012). Dari sisi kesehatan perempuan yang menikah di bawah usia 19 tahun memiliki risiko komplikasi kehamilan yang lebih tinggi, termasuk anemia, preeklampsia, dan perdarahan (Katmawanti et al., 2022). Lebih jauh lagi, anak-anak yang dilahirkan dari ibu usia dini memiliki risiko lebih tinggi mengalami berat badan lahir rendah (BBLR) dan stunting.
Aspek psikologis dan sosial dari pernikahan dini juga tidak kalah mengkhawatirkan. Studi yang dilakukan oleh Syalis & Nurwati mengungkapkan bahwa pasangan yang menikah dini memiliki tingkat stres dan konflik rumah tangga yang lebih tinggi dibandingkan pasangan yang menikah di usia matang  (Syalis & Nurwati, 2020). Hal ini berkaitan erat dengan ketidaksiapan mental dan emosional dalam menghadapi tanggung jawab rumah tangga. Selain itu, putus sekolah akibat pernikahan dini juga berdampak pada terbatasnya kesempatan kerja dan pengembangan karir di masa depan.
Di bidang pendidikan, pernikahan dini seringkali mengakibatkan terputusnya akses terhadap pendidikan formal. Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  , sekitar 85% remaja yang melakukan pernikahan dini terpaksa putus sekolah dan tidak melanjutkan pendidikannya (Kemendikbudristek, 2023). Hal ini menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diputus, karena rendahnya tingkat pendidikan berkorelasi dengan terbatasnya kesempatan kerja dan pendapatan yang layak.
Stunting
Stunting telah menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang krusial di Indonesia, khususnya dalam konteks pembangunan sumber daya manusia jangka panjang. World Health Organization mendefinisikan stunting sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan tinggi badan anak yang terlalu rendah untuk usianya (WHO, 2023). Kondisi ini tidak hanya mencerminkan masa lalu dalam hal asupan gizi yang tidak memadai, tetapi juga menjadi prediktor kuat bagi kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Dalam perspektif kesehatan masyarakat, stunting merupakan manifestasi dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati & Ratnasari mengidentifikasi bahwa penyebab stunting bersifat multidimensional, meliputi faktor langsung seperti asupan gizi dan penyakit infeksi, serta faktor tidak langsung seperti kondisi sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, dan akses terhadap layanan kesehatan (Kusumawati & Ratnasari, 2022). Studi tersebut juga mengungkapkan bahwa periode kritis untuk pencegahan stunting dimulai sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun, yang dikenal dengan periode 1000 Hari Pertama Kehidupan.
Dampak stunting terhadap perkembangan anak bersifat jangka panjang dan multisektor. Studi literatur yang dilakukan oleh Sumartini menunjukkan bahwa anak yang mengalami stunting memiliki risiko penurunan kemampuan kognitif hingga 15-20 poin IQ dibandingkan anak dengan pertumbuhan normal (Sumartini, 2020). Hal ini berimplikasi pada rendahnya prestasi akademik, berkurangnya produktivitas kerja di masa dewasa, dan tingginya risiko penyakit tidak menular seperti diabetes dan penyakit jantung.
Hubungan antara pernikahan dini dan stunting telah dikonfirmasi melalui berbagai studi ilmiah. Penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Epi menemukan bahwa ibu yang menikah di usia dini memiliki risiko 1,8 kali lebih besar untuk melahirkan anak yang mengalami stunting (Aninora & Satria, 2022). Hal ini berkaitan dengan ketidaksiapan biologis dan pengetahuan yang terbatas tentang perawatan kehamilan dan pengasuhan anak. Selain itu, faktor sosial ekonomi yang sering menyertai pernikahan dini, seperti kemiskinan dan rendahnya tingkat pendidikan, juga berkontribusi terhadap tingginya risiko stunting.
Upaya pencegahan stunting memerlukan pendekatan holistik dan terintegrasi. Salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan anak adalah pola pikir ibu, yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya stunting(Afrakh Ainun Nisa et al., 2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sa`diyah et al., 2024), penerapan edukasi gizi seimbang dan variasi makanan pendamping ASI terbukti efektif dalam menekan angka stunting pada anak usia dini. Hal tersebut didukung oleh data dari Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (2023) menunjukkan bahwa intervensi yang paling efektif dalam menurunkan prevalensi stunting adalah kombinasi dari perbaikan gizi, peningkatan akses terhadap air bersih dan sanitasi, serta edukasi kesehatan bagi calon ibu dan keluarga (Kemenko PMK, 2023). Program-program intervensi ini perlu didukung oleh kebijakan yang memadai dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat.
Metode pelaksanaan
Tempat dan Waktu
Kegiatan seminar "Pencegahan Pernikahan Dini dan Bahaya Stunting" dilaksanakan di MTs Al Fathoni yang beralamat di Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang. Seminar ini diselenggarakan dengan durasi total 5 jam 45 menit, dimulai pada pukul 06.00 WIB hingga 11.45 WIB.
Peserta Seminar
Peserta seminar adalah siswa-siswi MTs Al Fathoni Desa Poncokusumo. Pemilihan peserta ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa MTs yang berada pada rentang usia remaja awal merupakan kelompok yang penting untuk mendapatkan edukasi tentang pencegahan pernikahan dini dan bahaya stunting. Selain itu, mereka juga berpotensi menjadi agen perubahan dalam menyebarluaskan informasi di lingkungan mereka.


Metode Penyampaian
Seminar ini menggunakan berbagai metode penyampaian untuk memastikan efektivitas transfer pengetahuan kepada peserta, meliputi:
1. Presentasi materi oleh dua pemateri ahli dengan durasi masing-masing 45 menit
2. Sesi tanya jawab interaktif setelah setiap sesi materi
3. Quiz untuk menguji pemahaman peserta
4. Ice breaking untuk menjaga antusiasme dan fokus peserta
5. Penampilan talent sebagai selingan edukatif
6. Pemberian hadiah sebagai bentuk apresiasi partisipasi aktif peserta
Materi yang Disampaikan
Materi seminar dibagi menjadi dua sesi utama:
1. Materi Pertama (08.00-08.45 WIB)
a. Pemahaman tentang pernikahan dini dan dampaknya
b. Aspek hukum terkait batas usia pernikahan
c. Dampak kesehatan dan sosial dari pernikahan dini
2. Materi Kedua (09.30-10.15 WIB)
a. Pengenalan tentang stunting dan faktor penyebabnya
b. Hubungan antara pernikahan dini dan risiko stunting
c. Upaya pencegahan stunting dan pernikahan dini
d. Peran remaja dalam pencegahan pernikahan dini dan stunting
Seminar ini dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta remaja, sehingga setiap sesi diselingi dengan kegiatan interaktif seperti quiz, ice breaking, dan penampilan talent untuk menjaga dinamika dan efektivitas penyampaian materi.
Hasil dan pembahasan 
Pelaksanaan Kegiatan 
Pada hari pelaksanaan, kegiatan edukasi diikuti oleh seluruh siswa MTs Al Fathoni. Pemberian materi edukasi pada siswa dilakukan sebanyak 2 kali penyampaian materi dengan durasi 45 menit untuk setiap materi dan 15 menit untuk tanya jawab dengan peserta agar acara tidak terkesan berjalan satu arah. Materi pertama membahas Pencegahan Pernikahan Dini. Sebelum penyampaian materi diadakan pre-test dengan 15 pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai pernikahan dini dan stunting. Materi pertama membahas Pemahaman tentang pernikahan dini dan dampaknya, aspek hukum terkait batas usia pernikahan, dampak kesehatan dan sosial dari pernikahan dini. Sebelum memasuki penyampaian materi kedua diadakan ice breaking untuk menjaga antusias dari peserta.
	Sedangkan untuk materi kedua membahas mengenai stunting yang materinya mencakup pengenalan tentang stunting dan faktor penyebabnya, hubungan antara pernikahan dini dan risiko stunting, upaya pencegahan stunting dan pernikahan dini, dan peran remaja dalam pencegahan pernikahan dini dan stunting. Setelah penyampaian materi diadakan sesi tanya jawab dengan peserta. Selama pemberian materi peneliti memanfaatkan media power-point untuk mempermudah penyampaian materi. 
Respon Peserta
	Peserta seminar memberikan kesan yang positif terhadap materi yang disampaikan. Mereka mendengarkan dengan seksama penjelasan dari pemateri dan menunjukkan ketertarikan terhadap isu pernikahan dini dan stunting. Saat sesi interaktif berlangsung, seperti kuis dan ice breaking, peserta terlihat antusias dalam berpartisipasi. Dari hasil kuis yang dikerjakan, peserta menunjukkan pemahaman yang bagus terkait pernikahan dini dan stunting. Dalam sesi tanya jawab, salah satu peserta bertanya mengenai batas usia minimal untuk menikah, yang kemudian dijelaskan oleh pemateri sesuai dengan aturan hukum yang berlaku di Indonesia. Seminar ini memberikan wawasan baru bagi peserta mengenai dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini terhadap masa depan mereka dan generasi selanjutnya. Mereka menjadi lebih sadar akan resiko menikah di usia muda serta pentingnya menjaga pola makan sehat dan memenuhi kebutuhan gizi untuk mencegah stunting, sehingga dapat menerapkan gaya hidup sehat.
Evaluasi Pemahaman 
     Menurut hasil kuis yang dilakukan sebelum penyampaian materi, tingkat akurasi kelas sebesar 73% menunjukkan bahwa 100 siswa-siswi dari MTS Al Fathoni memiliki pengetahuan yang tergolong cukup baik terhadap pencegahan pernikahan dini dan bahaya stunting. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat memahami konsep-konsep utama yang akan disampaikan dalam seminar tersebut. Namun, masih ada peluang untuk perbaikan pengetahuan terutama bagi 27% siswa-siswi yang kesulitan memberikan jawaban yang benar. Setelah penyampaian materi mengenai edukasi pencegahan pernikahan dini dan bahaya stunting, siswa-siswi menjadi sadar akan dampak pernikahan dini, penyebab stunting, dan cara pencegahannya.
Kendala dan Solusi 
Dalam pelaksanaan kegiatan edukasi ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah satu kendala utama adalah tingkat pemahaman peserta yang beragam. Berdasarkan hasil pre-test, masih terdapat 27% siswa yang memiliki pemahaman kurang mengenai pencegahan pernikahan dini dan bahaya stunting. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua peserta memiliki latar belakang pengetahuan yang cukup sebelum mengikuti seminar. 
Selain itu, keterbatasan waktu dalam penyampaian materi juga menjadi tantangan, mengingat setiap sesi hanya berlangsung selama 45 menit dengan tambahan 15 menit untuk sesi tanya jawab. Waktu yang terbatas ini membuat pemateri harus menyampaikan banyak informasi dalam waktu singkat, sehingga beberapa peserta mungkin merasa kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh. Kendala lainnya adalah interaksi yang masih terbatas, di mana meskipun telah dilakukan ice breaking dan sesi interaktif, masih ada peserta yang merasa kurang percaya diri untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi telah diterapkan dan dapat dijadikan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Salah satu solusi adalah menyediakan materi tambahan dalam bentuk bahan bacaan atau diskusi kelompok kecil agar peserta yang memiliki pemahaman lebih rendah dapat lebih memahami konsep yang disampaikan. 
dilanjutkan juga dengan pengelolaan waktu juga perlu dilakukan dengan lebih efektif, misalnya dengan memperpendek sesi ice breaking atau memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya secara tertulis bagi yang tidak sempat atau kurang percaya diri berbicara langsung. Agar interaksi lebih maksimal, pemateri juga dapat menggunakan metode pembelajaran interaktif lainnya seperti studi kasus, simulasi, atau role-play sehingga peserta lebih terlibat secara aktif. Terakhir, untuk meningkatkan pemahaman peserta, penggunaan media pembelajaran dapat lebih bervariasi dengan menambahkan video edukatif, infografis, atau animasi pendek yang dapat menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami. 
Dampak Kegiatan  
Diadakannya seminar mengenai pencegahan pernikahan dini dan bahaya stunting peserta banyak yang berminat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Walaupun tidak bisa merubah kebiasaan dari peserta, dari edukasi ini banyak peserta yang sadar akan dampak dari pernikahan dini sehingga mereka tidak melangsungkan pernikahan di usia dini. Beberapa peserta mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikannya sampai ke jenjang perkuliahan. Peserta juga mengetahui umur yang tepat untuk menikah dan mengetahui bagaimana dampak jika melangsungkan pernikahan dini.
Kesimpulan dan Saran
kesimpulan 
Seminar “Pencegahan Pernikahan Dini dan Bahaya Stunting” Di MTs Al Fatoni Poncokusumo, memberikan siswa pemahaman yang mendalam tentang efek pernikahan dini dan potensi stunting. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang masalah ini meningkat secara signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pre-test dan ice breaking yang menunjukkan peningkatan skor pemahaman. Siswa belajar banyak tentang pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang lebih matang untuk kesehatan, kesejahteraan, dan masa depan yang lebih baik. Selain itu, seperti yang telah disampaikan dalam seminar ini, faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya terus menjadi pendorong utama tingginya tingkat pernikahan dini di Kabupaten Malang, terutama di Desa Poncokusumo.
 Tantangan yang perlu diatasi termasuk kurangnya akses terhadap pendidikan kesehatan reproduksi dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang efek jangka panjang pernikahan dini. Oleh karena itu, intervensi pendidikan seperti seminar ini sangat penting untuk membangun generasi muda yang lebih sadar dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan tentang pernikahan dan kesehatan reproduksi mereka. Fokus utama dalam seminar ini adalah hubungan antara pernikahan dini dan stunting. Data menunjukkan bahwa ibu yang menikah di usia dini memiliki kemungkinan lebih besar melahirkan anak dengan stunting karena ketidaksiapan biologis, serta kurangnya pemahaman tentang perawatan kehamilan dan gizi yang tepat. 
Saran 
	Salah satu langkah penting untuk mengatasi stunting dan pernikahan dini adalah meningkatkan pendidikan di institusi pendidikan. Di tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama, pendidikan tentang kedua hal ini harus dimasukkan secara lebih mendalam ke dalam kurikulum formal. Siswa diharapkan tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga memahami konsekuensi jangka panjang dari pernikahan dini dan risiko stunting. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus dapat membuat program pendidikan yang komprehensif dan aplikatif. Metode yang lebih kontekstual diharapkan dapat membantu siswa memahami dan menerapkan informasi ini dalam kehidupan sehari-hari.
	Selain itu, penguatan peran guru dan tenaga pendidik sangat penting untuk memberikan pendidikan yang relevan. Guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi mereka juga dapat membantu siswa menjadi lebih sadar tentang dampak buruk dari pernikahan dini dan stunting. Oleh karena itu, guru harus lebih dilatih lagi agar mereka dapat menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif dengan metode pengajaran yang inovatif. Ini akan mendorong siswa untuk lebih mempelajari materi.
Ketika upaya untuk mengurangi jumlah pernikahan dini, layanan bimbingan dan konseling remaja harus menjadi prioritas utama. Layanan ini memberikan bantuan psikologis dan membantu perencanaan masa depan yang lebih baik. Sekolah bersama pusat layanan masyarakat akan menyediakan layanan konseling yang akan memungkinkan siswa remaja mendapatkan dukungan dan informasi yang mereka butuhkan. Program bimbingan yang tepat akan membantu remaja mengatasi tantangan hidup mereka dan membuat 
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